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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung pulut 
(Zea mays ceratina Kulesh) baik secara tunggal maupun interaksi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) faktorial yaitu faktor pertama faktor 
P=pupukpetroganikterdiridariP0=(Kontrol),P1=(Petroganik84g/plot),P2=(Petroganik 168 g/plot), P3 
= (Petroganik 252 g/plot). Faktor kedua faktor T = TSP T0 = (Kontrol), T1 = (TSP 1,4 g/tanaman), 
T2 = (TSP 2,8 g/tanaman), T3 = (TSP 4,2 g/tanaman). Parameter yang di amati adalah Tinggi 
Tanaman (cm), Panjang Tongkol (cm), Berat Berkelobot (g), Berat Tanpa Kelobot (g), Jumlah Baris 
Biji (baris). Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk petroganik secara tungggal 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman,perlakuanterbaikpadaP3(Petroganik252g/Plot)yaitu191,71cm,beratberkelobot, perlakuan 
terbaik pada P2 (petroganik 168 g/plot) yaitu 312,45 g, dan jumlah baris biji, perlakuan terbaik 
terdapat pada P1 (petroganik sebanyak 84 g/plot) yaitu 11,16 baris. Sedangkan pemberian pupuk 
TSP secara tunggal tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua parameter 
pengamatan. Secara interaksi pemberian pupuk petroganik dan pupuk TSP memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap tinggi tanaman, perlakuan terbaik terdapat pada P3T3 (petroganik sebanyak 
252 g/plot dan TSP 4,2 g/tanaman) yaitu 197,06cm 
 
Kata Kunci: Jagung pulut, petroganik, TSP, pertumbuhan, produksi 
 
 
ABSTRACT 
The reseach aims to review response growth and the production of the corn plants birdlime (Zea 
mays ceratina Kulesh). Whether singular or interaction.The method in use is Random Design 
Group Factorial that is first factor that is first factor P, P0 = (Control), 
P1=(Petroganik84g/plot),P2=(Petroganik168g/plot),P3=(Petroganik252g/plot).Second factor T 
heavy cornhusk = TSP, T0 = (Control), T1 = (TSP 1,4 g/plants), T2 = (TSP 2,8 g/plants), T3 = 
(TSP 4,2 g/plants). Parameters in observed in Tall Plant(cm), long the tunny (cm), (g), weight 
whithout cornhusk (g), the number of lines seeds (line). The research results show the fertilizer 
petroganik in single give real impact parameters, to higher plants best as treatment P3 (Petroganik 
252 g/Plot) which is 191,71 cm, heavy cornhusk, Best in P2 treatment (petroganik 168 g/plot) 
which is 312,45 g, and the number of lines seeds, best in P1 treatment (petroganik 84 g/plot) 
which is 11,16 lines. Fertilizer and the TSP singly not exerting influence over all parameters clear 
observation. In the interaction of the provision of fertilizer petroganik and fertilizer the TSP give real 
impact of higher plants, The best treatment is the P3T3 (petroganik s 252 g/plot and TSP 4,2 
g/plants) which is 197,06cm. 
 
Keywords: Corn birdlime , Petroganik , TSP , Growth , Productio 
 
 
PENDAHULUAN 
Tanaman jagung pulut (waxy corn) 
adalah jagung normal yang memiliki 100% 
amilopektin sedangkan jagung normal 
mengandung amilopektin 75 % dan 25 % 
amilosa. Amilopektin adalah bentuk pati yang 
terdiri dari sub unit glukosa bercabang 
sedangkan amilosa terdiri dari molekul glukosa 
tidak bercabang (Ohio State University 
Extension,2010). 
Tanaman jagung pulut mengandung 
pati yang sebagian besar adalah amilopektin 
yang bercabang dengan distribusi cabang 
utama yang tidak seragam serta memiliki rantai 
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panjang sekitar 20 unit glukosa (Wang, Z.Sun, 
abd Y.J. Wang2001), 
Berdasarkan data statistik produksi 
jagung pulut di Kabupaten kuantan singingi 
belum ada. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat belum mengenal jagung pulut. 
Selain itu kurangnya pengetahuan petani dalam 
membudidayakan jagung pulut inidi kabupaten 
Kuantan singingi, Namun Produktivitas jagung 
pada umumnyadalam kurun waktu tahun 2010-
2013 secara nasional mengalami peningkatan 
sebesar, 41% dari 4,44 ton/ha menjadii 4,45 
ton/ha. Produktivitas jagung di Sulawesi utara 
sejak tahun 2010-2013 juga mengalamii 
peningkatan sebesar 0,16% dari 3,65ton/ha 
menjadi 3,66 ton/ha (BPS, 2014). 
Pengembangan tanaman jagung pulut 
di Kabupaten Kuantan Singingi di hadapkan 
kepada kondisi tanah. Berdasarkan data Dinas 
Tanaman Pangan (2013), secara umum jenis 
tanah di Kabupaten Kuantan Singingi adalah 
Podsolik Merah Kuning (PMK) atau tanah 
ultisol. Salah satu cara untuk memenuhi 
kebutuhan hara tanaman yang di budidayakan 
pada tanah marginal seperti Podsolik Merah 
Kuning adalah dengan menggunakan pupuk 
organik yakni pupuk organik petroganik. Pupuk 
petroganik merupakan salah satubentuk bahan 
organikyang sudah di olah serta efektif dan 
efisien untuk di aplikasikan di lapangan. Pupuk 
petroganik mempunyai keunggulan diantaranya 
kadar C-organik tinggi, berbentuk butiran, aman, 
ramah lingkungan (bebas microba pantogen) 
dan bebas dari biji-bijian/gulma. Kadar air pupuk 
petroganik tergolong rendah sehingga efisien 
dalam pengangkutan dan penyimpanan ( 
Siswanto Bambang dan Widowati,2013). 
Selain penggunaan pupuk organik 
petroganik untuk memperbaiki kesuburan 
tanah, menambahkan pupuk tunggal fosfor 
merupakan salah satu unsur hara makro yang 
esensial bagi pertumbuhan dan hasil tanaman, 
yang berperan penting dalam memacu 
terbentuknya bunga, bulir pada malai, 
memperkuat jerami sehingga tidak rebah dan 
memperbaiki kualitas gabah. Peranan utama 
Kalium bagi tanaman adalah sebagai aktivator 
berbagai enzim yang berperan dalam proses 
metabolisme (Rinsema,1986). 
Bedasarkan pemikiran diatas maka 
penulis telah melakukan penelitian dengan judul 
“ Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 
Jagung Pulut (Zea mays ceratina 
Kulesh)Terhadap Pemberian Pupuk 
Organik Petroganik dan Pupuk TSP” 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini telah dilaksanakan di 
Desa Serosah Kecamatan Hulu Kuantan 
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian 
dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari 
bulan Maret sampai dengan Juni 2019. 
 
Bahan Dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah benih tanaman jagung pulut 
Varietas WXBi13003, dolomit, petroganik dan 
pupuk TSP. Sedangkan alat yang digunakan 
antara lain cangkul, gembor,tali rafia, pancang, 
tugal, meteran, timbangan, penggaris dan alat 
tulis. 
 
Metode Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial, yaitu pupuk Organik 
Petroganik (P), yang terdiri dari 4 taraf 
perlakuan. 
Faktor pertama (P) adalah pemberian 
Petroganik yang terdiri dari : 
P0 :Tanpa pemberian petroganik 
P1 :Pemberian petroganik 500kg/ha setara 84 
gram/ plot 
P2 :Pemberian petroganik 1000kg/ha setara 
168gram/plot 
P3: Pemberian petroganik 1500kg/ha setara 
252gram/plot 
Faktor kedua (T) adalah pemberian Pupuk TSP 
yang terdiri dari: 
T0 :Tanpa pemberian pupuk TSP 
T1 :Pemberian pupuk TSP 50kg/ha setara 
dengan (1,4gram/tanaman). 
T2 :Pemberian pupuk TSP 100kg/ha setara 
dengan (2,8gram/tanaman). 
T3 :Pemberian pupuk TSP 150kg/ha setara 
dengan (4,2gram/tanaman). 
Masing-masing perlakuan diulang 3 
kali.Jadi diperoleh 48 plot. Setiap plot terdapat 6 
tanaman 4 diantaranya sebagai sampel, jumlah 
tanaman keseluruhan 288 tanaman.Hasil 
pengamatan dari masing-masing perlakuan 
dianalisis secara statistik. Jika F hitung lebih 
besar dari F tabel , maka dilanjutkan dengan Uji 
Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
Pelaksanaanmeliputipengolahan 
lahan,pembuatanplot,pengapuran, pemasangan 
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label,pemupukanpetroganik, 
penanaman,pemberian pupukTSP, 
pemberian pupuk anorganik(ureadan 
KCl),pemeliharaandanpanen. 
Parameter yang diamati adalah tinggi 
tanaman, panjang tongkol, berat tongkol 
berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, dan 
jumlah baris. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 
Data hasil pengamatan terhadap 
tinggi tanaman dianalisis secara statistik dan 
hasil analisis sidik ragam memperlihatkan 
bahwa perlakuan pupuk petroganik secara 
tunggal dan secara interaksi memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman 
jagung pulut, sedangkan perlakuan pupuk TSP 
secara tunggal memberikan pengaruh yang 
tidaknyata terhadap tinggi tanaman jagung pulut 
makadilanjutkandenganujiBNJpadataraf 5%, 
dapat dilihat pada Tabel1.
Tabel1. Rata-RataTinggiTanaman(cm)umur8(MST)denganPerlakuanPupukPetroganik danTSP. 
Faktor P 
(Petroganik) 
  Faktor T (TSP)  
T0 T1 T2 T3 Rerata P 
P0 175,86a 178,95a 176,84a 177,52a 177,29b 
P1 181,44a 184,42a 191,78a 190,04a 186,92ab 
P2 182,65a 187,80a 185,18a 193,53a 187,29ab 
P3 191,76a 188,40a 189,62a 197,06a 191,71a 
Rerata T 182,92 184,89 185,85 189,15  
KK =   5% BNJP=10,63 BNJ PT=29,19 
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut BNJ pada taraf5% 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
bahwa tinggi tanamna jagung pulut perlakuan 
terbaik terdapat pada P3 (252 gram/plot) 
dengan rerata tinggi tanaman 191,71 cm. 
Perlakuan P3 berbeda nyata dengan 
perlakuan P0 (kontrol) namun tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan P1 (84 gram/plot) 
dan perlakuan P2 (168 gram/plot). Perlakuan 
P3 (252 gram/plot) telah mencapai deskripsi 
(191,17-263,84 cm). perlakuan terbaik 
terdapat pada perlakuan P3 (252 gram/plot) 
karena pemberian pupuk petroganik dapat 
memperbaiki    tanah    PMK
 yai
tu meningkatkan kesuburan tanah PMK 
secara fisik maupun kimia. Pupuk petroganik 
mengandung bahan organik yang berperan 
penting dalam memperbaiki sifat kimia dan 
fisik tanah. Sesuai dengan pendapat Lingga 
dan Marsono (2008) menyatakan bahwa 
pupuk organik dapat meningkatkan 
kesuburan tanah baik fisik maupunkimia. 
Pengamatan tinggi tanaman pada 
perlakuan P3 (252 gram/plot) ketersediaan 
unsur hara sudah terpenuhi, hal ini 
disebabkan karena pupuk petroganik pada 
perlakuan P3 mengandung unsur hara N 
sebanyak 6,02 gram lebih tinggi dari 
perlakuan P1 yang mengandung unsur hara 
N sebanyak 4,01 gram dan perlakuan P2 
yang mengandung unsur hara N sebanyak 
2,00 gram yang dapat mempercepat 
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi 
tanaman, seperti yang dikemukakan oleh 
Hardjowigeno (2010) bahwa pupuk N dapat 
mempercepat pertumbuahan 
vegetatiftanaman. 
Pada perlakuan P3 (252 gram/plot) 
ketersediaan unsur hara nitrogen pada pupuk 
petroganik telah tercukupi bagi tanaman 
jagung pulut untuk mendukung proses 
pertumbuhan. Menurut Rina (2015), unsur 
hara N (nitrogen) dibutuhkan 
tanamandalamjumlahyangbanyak,karenauns
ur tersebut penyusun 1-5% dari berat tubuh 
tanaman, unsur N juga bermanfaat untuk 
mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman, 
unsur ini diperoleh dari bahan organik, 
mineral tanah, maupun penambahan pupuk. 
Unsur hara N yang terdapat pada pupuk 
petroganik berfungsi untuk merangsang 
aktivitas jaringan meristem pada titik tumbuh 
sehingga tanaman akan tumbuh tinggi, hal ini 
sesuai dengan pendapat Nuraini dan Nanang 
(2003), salah satu fungsi unsur N dalam 
tanaman adalah merangsang aktivitas 
meristem dengan semakin meningkatnya 
jumlah N yang diserap oleh tanaman, maka 
jaringan meristematik pada titik tumbuh 
batang semakin aktif. Titik tumbuh batang 
semakin aktif menyebabkan semakin banyak 
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ruas batang yang terbentuk, sehingga akan 
tumbuh tinggi. 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat 
bahwaperlakuanpupukTSPsecaratunggal 
tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 
tinggi tanaman jagungpulut. 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 
bahwa perlakuan interaksi memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap parameter 
tinggi tanaman jagung pulut, perlakuan 
terbaik terdapat pada P3T3 (pemberian 
petroganik 252 gram/plot dan TSP 4,2 
gram/tanaman), sedangkan perlakuan 
terendah terdapat pada P0T0 (tanpa 
pemberian petroganik dan TSP). Perlakuan 
P3T3 setelah di uji beda nyata jujur pada 
taraf5%menunjukkanbahwatidakberbeda 
nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan 
P3T3 dengan tinggi tanaman 197,06 cm 
telah mencapai deskripsi (191,17 cm). Tinggi 
tanaman pada perlakuan P3T3 dikarenakan 
pada perlakuan P3T3 terjadi interaksi yang 
optimal antara pupuk petroganik danTSP. 
Pupuk petroganik memiliki 
kandunganuunsr hara yang 
dapatmemperbaikisifatfisiktanah.Halinisesuai 
dengan pendapat Sulistio, Sutejo dan 
Napitulu, (2018) petroganik dapat untuk 
memperbaiki struktur tanah dan fisik tanah 
sehingga penyerapan unsur hara oleh akar 
tanaman menjadi lebih baik. Pupuk 
petroganik mengandung unsur hara N, P , 
dan K yang dibutuhkan untukpertumbuhan 
vegetatif tanaman, hal ini sesuai dengan 
pendapat Sutedjo (2002) untuk pertumbuhan 
vegetatif tanaman sangat memerlukan unsur 
hara seperti N, P dan K serta unsur lainnya 
dalam jumlah yang cukup danseimbang. 
Penggunaan pupuk petroganik 
dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif 
tanaman, hal ini sesuai denganpendapat 
Lingga dan Marsono (2003) peranan utama N 
mempercepat pertumbuhan vegetatif 
tanaman seperti tinggi tanaman, besar 
batang dan pembentukan daun. Sedangkan 
TSP merupakan pupuk 
anorganikyangmengandung unsur hara 
makro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman, hal ini sesuai dengan pendapat 
Subhan (2004) menyatakan bahwa 
kandungan unsur hara makro pada pupuk 
anorganik sangat dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tanaman, karena pupuk 
anorganik mampu 
menyediakanharadalamwakturelatiflebih 
cepat, menghasilkan nutrisi tersedia yang 
siap diserap tanaman serta kandungan 
jumlah nutrisi lebih banyak. 
 
Panjang Tongkol (cm) 
Data hasil pengamatan terhadap 
panjang tongkol dianalisis secara statistik 
dan hasil analisis sidik ragam 
memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk 
petroganik dan pupuk TSP secara tunggal 
dan interaksi memberikan pengaruh yang 
tidak nyata terhadap panjang tongkol jagung 
pulut.Rerata panjang tongkol dapat dilihat 
pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Rata-Rata Panjang Tongkol (cm) dengan Perlakuan Pupuk Petroganik dan TSP 
Faktor P 
(Petroganik)    
  Faktor T (TSP)  
T0 T1 T2 T3 Rerata P 
P0 18,79 20,06 20,60 19,33 19,69 
P1 20,32 20,09 20,96 21,21 20,64 
P2 20,32 20,43 20,32 20,24 20,32 
P3 20,38 20,75 20,34 20.98 20,61 
Rerata T 19,95 20,33 20,55 20,44  
KK =4%      
 
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk petroganik secara 
tunggal memberikan pengaruh yang tidak 
nyata terhadap parameter panjang tongkol 
jagung pulut. 
Berdasarkan Tabel7menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk TSP
 secara tunggal tidak 
berpengaruhnyataterhadap parameter 
panjang tongkoljagungpulut.Berdasarkan 
Tabel 7menunjukkanbahwa pada perlakuan 
pupuk petroganik dan pupuk TSP secara 
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interaksi memberikan pengaruh yang tidak 
nyata terhadap parameter panjang tongkol 
jagung pulut. 
 
Berat Tongkol Berkelobot (Gram) 
 
Data hasil pengamatan terhadap 
berat tongkol berkelobot dianalisis secara 
statistikdan hasil analisis sidik 
ragammemperlihatkan bahwa perlakuan 
pupuk petroganik secara tunggal memberikan 
pengaruhyangnyataterhadapberattongkol 
berkelobot jagung pulut, sedangkan 
perlakuan pupuk TSP secara tunggal dan 
secara interaksi memberikanpengaruhyang 
tidak nyata terhadap berat tongkol berkelobot 
jagung pulut, berkelobot jagung pulut. Rerata 
berat tongkol berkelobot setelah dilakukan uji 
lanjut beda nyatajujur (BNJ) pada taraf 5%, 
dapat dilihat pada Tabel3.
 
 
Tabel 3. Rata-Rata Berat Tongkol Berkelobot (gram) dengan Perlakuan Pupuk Petroganik dan 
TSP 
Faktor P 
(Petroganik)    
  Faktor T (TSP)  
T0 T1 T2 T3 Rerata P 
P0 240,41 282,50 289,50 269,91 270,58a 
P1 298,08 293,41 322,41 330,66 311,14a 
P2 304,16 294,16 325,50 326,00 312,45a 
P3 315,58 305,75 306,25 311,91 309,84a 
Rerata T 289,55 293,95 310,91 309,62  
KK =12% BNJP=42,00 
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut BNJ pada taraf5% 
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk petroganik secara 
tunggal memberikan pengaruh yang 
nyataterhadap parameter berat tongkol 
berkelobot, nilai rerata tertinggi terdapat pada 
perlakuan P2 (168 gram/plot), sedangkan 
nilai rerata terendah terdapat pada perlakuan 
P0 (Kontrol). Perlakuan P2 setelah diuji beda 
nyata jujur pada taraf 5% menunjukkan 
bahwa tidak berbeda nyata dengan semua 
perlakuan. Perlakuan P2 dengan berat 
tongkol berkelobot 312,45 gram telah 
mencapai deskripsi beratjagung pulut 
varietas WXBi 3003 (247,67-432,50 gram). 
Berdasarkan Tabel 3 nilai rerata 
berat tongkol tertinggi terdapat pada 
perlakuan P2 karena cukupnya penyerapan 
unsur hara pada pupuk petroganik sehingga 
meningkatkan fotosintat yang akan 
mempengaruhi perkembangan dan 
pertumbuhan jagung pulut yang akhirnya 
akan meningkatkan hasil jagung, hal 
inisesuai dengan pendapat Seriminawati dan 
Purwanto (2005), yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan yang baik ditunjang 
olehpenyerapan unsur hara yang cukup yang 
berakibat meningkatnya fotosintat danakan 
tersimpan dalam jaringan penyimpanan 
sehingga mempengaruhi perkembangan dan 
pertumbuhan bagian tanaman yangakhirnya 
akan meningkatkan hasil jagung secara 
nyata. 
Unsur hara P dan K yang 
terkandung dalam pupuk petroganik 
memberikan peranan dalam pembentukan 
tongkol. Khususnya unsur P yang 
mempengaruhi perkembangan ukuran 
tongkol dan biji serta K yang berperan dalam 
mempercepat translokasi unsur hara dalam 
memperbesar kualitas tongkol, adanya P 
tersedia, maka permbangan tongkol akan 
menjadi baik. Sesuai dengan pendapat 
Nyakpa dkk (1988) dalam Hartanti, Yetti, 
danPuspita(2015)yangmenyatakan bahwa P 
berperan dalam penyempurnaan pollen dan 
tongkol. 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
bahwaperlakuanpupukTSPsecaratunggal 
memberikan pengaruh yang tidak nyata 
terhaap parameter berat tongkol berkelobot 
jagungpulut. 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan 
bahwa 
perlakuanpupukpetroganikdanTSPsecara 
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interaksi memberikan pengaruh yang tidak 
nyata terhadap parameter berat tongkol 
berkelobot. 
 
Berat Tongkol Tanpa Kelobot(Gram) 
Data hasil pengamatan terhadap 
berat tongkol tanpa klobot dianalisis secara 
statistik dan hasil analisis sidik ragam 
memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk 
petroganik dan pupuk TSP secara tunggal 
dan interaksi memberikan pengaruh yang 
tidak nyata terhadap berat tongkol tanpa 
kelobot jagung pulut.Rerata berat tongkol 
tanpa kelobot dapat dilihat pada Tabel4.
 
Tabel 4.Rata-Rata Berat Tongkol Tanpa Kelobot (gram) dengan Perlakuan Pupuk Petroganik 
dan TSP. 
Faktor P 
(Petroganik) 
  Faktor T (TSP)   
T0 T1 T2 T3 Rerata P 
P0 200,16 225,50 225,41 213,58 216,16 
P1 231,29 231,58 253,41 242,91 239,79 
P2 240,08 235,08 250,00 261,25 246,60 
P3 220,00 219,41 225,41 252,75 229,39 
Rerata T 222,88 227,89 238,55 242,62  
KK =14%      
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk petroganik secara 
tunggal memberikan pengaruh yang tidak 
nyata terhadap parameter berat tongkol 
tanpa kelobot. 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
bahwaperlakuanpupukTSPsecaratunggal 
memberikan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap parameter berat tongkol tanpa 
kelobot. 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk petroganik dan 
pupuk TSP secara interaksi memberikan 
pengaruh yang tidak nyata terhadap 
parameter berat tongkol tanpa kelobot. 
 
Jumlah Baris Biji (Baris) 
Data hasil pengamatan terhadap 
jumlah baris dianalisis secara statistik dan 
hasil analisis sidik ragam memperlihatkan 
bahwa perlakuan pupuk petroganik secara 
tunggal memberikan pengaruh yang 
nyataterhadap jumlah baris jagung pulut, 
sedangkan perlakuan pupuk TSP secara 
tunggal dan secara interaksi perlakuan pupuk 
petroganik dan pupuk TSP memberikan 
pengaruh yang tidak nyataterhadap jumlah 
barisjagung pulut. Rerata jumlah baris 
setelah dilakukan uji lanjut 
bedanyatajujur(BNJ)padataraf5%,dapat 
dilihat pada Tabel 10.
 
Tabel 5.Rata-Rata Jumlah Baris dengan Perlakuan Pupuk Petroganik dan TSP. 
FaktorP                                 
(Petroganik) 
  Faktor T(TSP)   
T0 T1 T2 T3 Rerata P 
P0 10,50 10,33 10,50 10,66 10,49b 
P1 10,83 11,50 11,50 11,50 11,33a 
P2 10,66 11,00 11,83 11,16 11,16ab 
 
P3 10,83 10,33 11,16 11,00 10,83ab 
Rerata T 10,70 10,76 11,24 11,08  
KK =5% BNJ P=0,65% 
 
Keterangan: Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut BNJ pada taraf5% 
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk petroganik secara 
tunggal memberikan pengaruh yang 
nyataterhadap parameter baris biji tanaman 
jagung pulut. Nilai rerata tertinggi terdapat 
pada perlakuan P1 (Pupuk petroganik 
sebanyak 84 gram/plot), sedangkan nilai 
rerata terendah terdapat pada perlakuan P0 
(Kontrol). Perlakuan P1 setelah dilakukan 
beda nyata jujur pada taraf 5% menunjukkan 
bahwa perlakuan P1 (84 gram/plot) berbeda 
nyata denganperlakuan P0 (Kontrol) namun 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 
(168 gram/plot) dan 
perlakuanP3(252gram/plot).PerlakuanP1 (84 
gram/plot) yaitu 11,33 baris sudah mencapai 
deskripsi yaitu 11-12baris. 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 
bahwa perlakuan P1 merupakan perlakuan 
terbaik, hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan 
unsur P yang cukup, karena selain dari tanah 
penambahan pupuk petroganik dengan dosis 
yang sesuai akan memenuhi kebutuhan 
tanaman jagungyang akan berpengaruh pada 
jumlah baris biji, sesuai dengan pendapat 
Wahyudin dan Nursaripah (2016) 
menyatakan bahwa nilai 
jumlahbarisbijipertongkoldanjumlahbiji per 
tongkol sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan dan serapan unsur P. Akan tetapi 
jumlah baris biji juga dipengaruhi oleh sifat 
genetik, hal ini sesuai dengan 
pendapatWahyudindanNursaripah(2016), 
menyatakan bahwa dominannya sifat genetik 
mengendalikan sifat jumlah baris pada 
jagungBerdasarkan Tabel 5 menunjukkan 
bahwaperlakuanpupukTSPsecaratunggal 
memberikan pengaruh yang tidak nyata 
terhadap parameter jumlah baris biji tanaman 
jagungpulut. 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 
bahwa pemberian pupuk petroganik dan 
pupuk TSP secara interaksi memberikan 
pengaruh yang tidak nyata terhadap 
parameter jumlah baris biji jagung pulut. 
 
KESIMPULAN 
 
Pemberianpupukpetroganiksecarat
unggal memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap parameter tinggi tanaman, 
perlakuan terbaik terbaik terdapat pada 
perlakuan P3 (252 g/plot) yaitu 191,71 cm. 
Berat berkelobot, perlakuan terbaik terdapat 
pada perlakuan P2 (168 g/plot) yaitu 312,45 
gram. Baris biji, perlakuan terbaik terdapat 
pada perlakuan P1(84 g/plot) yaitu 11,16 
baris. Pemberian pupuk TSP secaratunggal 
tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap semua parameter yaitu parameter 
tinggi tanaman, panjang tongkol, berat 
berkelobot, berat tanpa kelobot, dan baris biji. 
Interaksi perlakuan pemberian pupuk 
petroganik dan pupuk TSP berpengaruh 
nyata terhadap parameter tinggi tanaman , 
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan 
P3T3 (petroganik sebanyak 252 g/plot dan 
pupuk TSP sebanyak 4,2 g/tanaman) dengan 
tinggi tanaman 197,06cm. 
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